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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antararesiliensi dan nilai pada pengungsi Halmahera di
Bitung. Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kualitas personal yang memampukan
seseorang untuk berjuang menghadapi kesulitan. Pengertian nilai menurut Schwartz (2006) adalah tujuan
abstrak yang ingin dicapai dan memiliki tingkat kepentingan yang bervariasi dan digunakan sebagai prinsip
dasar yang menuntun kehidupan seseorang. CD-RISC 10 (Connor Davidson Resilience Scale 10 Items)
dipakai untuk mengukur resiliensi sedangkan PV Q (Portrait Value Questionnaire) untuk mengukur nilai.
Partisipan dalam penelitian adalah 58 orang pengungsi dari Halmahera yang saat ini tinggal di Bitung,
Sulawes Utara. Hasil penelitian terhadap resilienst menunjukkan terdapat perbedaan resiliensi yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan. Untuk nilai, ditemukan perbedaan yang signifikan padanilai
security, hedonism dan power antara laki-laki dan perempuan. Selain itu, ada hubungan yang signifikan
antararesiliensi dengan nilai security, conformity dan tradition. Tiga urutan nilai yang paling penting adalah
security, tradition, conformity dan benevolence sedangkan tiga nilai yang kurang penting adalah power,
hedonism dan achievement. Nilai security, tradition dan conformity sebagai nilai yang berhubungan secara
signifikan dengan resiliensi pengungsi Halmahera di Bitung sebaiknya dijaga dan dikembangkan untuk
menjaga dan meningkatkan resiliens mereka.

...... Thisresearch isintended to find out the description of resilience, values and the relationship between
resilience and values of IDPs from Halmaherawho livesin Bitung, North Sulawesi. Connor and Davidson
(2003) theorized that resilience embodies the personal qualities that enable one to thrive in the face of
adversity. The Values Theory defines values as desirable, trans-situational goals, varying in importance that
serves as guiding principlesin people'slives (Schwartz, 2006). This research used CD-RISC 10 (Connor-
Davidson Resilience Scale 10 Items) to measure resilience and PV Q (Portrait Vaues Questionnaire) to
measure values. Participants of this research are 58 IDPs who live in Bitung, North Sulawesi. The results
show that there are significant differences between males and females n resilience. There are significant
differences of security, hedonism and power values between males and females. There are significant
relationships between resilience and security, between resilience and conformity and between resilience and
tradition values. Furthermore, the most important values of IDPs from Halmahera in Bitung are security,
tradition, benevolence and conformity while the most unimportant values are power, hedonism and
achievement. Security, tradition and conformity as some values which have significant relationship with
resilience should be kept and developed among IDPs to enhance their resilience.
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